Bolehkah Menyantuni Anak Yatim
Non Muslim Di Bulan Muharam

written by Ahmad Khalwani, M.Hum
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Harakatuna.com - Salah satu tradisi dalam Islam yang lestari hingga saat ini
adalah menyantuni anak yatim di bulan Muharam. Di sebagian wilayah santunan
anak yatim ini dilakukan pada tanggal 1 dan di sebagian wilayah ada yang
dilakukan pada tanggal 10 bulan Muharam. Karena Islam agama yang ramah
kemanusiaan, apakah diperkenankan untuk menyantuni anak yatim non muslim?

Anjuran untuk menyantuni anak yatim pada bulan Muharam ini didasarkan pada
sebuah hadis Nabi
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Artinya : “Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. Ia berkata, Rosulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda ‘Barang siapa puasa pada hari ‘asyura di bulan
muharram. Maka Allah memberikan 10.000 pahala malaikat. Dan barang siapa
puasa pada hari ‘asyura di bulan muharram, maka Allah memberikan pahala
10.000 orang yang mati sahid. Barang siapa mengusap kepala anak yatim pada
tanggal 10 muharram, maka Allah mengangkat derajatnya dengan setiap rambut
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yang diusap.”

Adapun terkait menyantuni anak yatim non muslim, para ulama sendiri
membolehkannya. Hal ini sebagaimana yang tertulis dalam Kitab Mausu’ah Al-
Fighiyah
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Artinya, “Imam empat sepakat atas keabsahan sedekah atau hibah kepada
kafir harbi. Karena dalam sejarah ditetapkan bahwa Nabi Muhammad saw
pernah memberi hadiah kurma ajwah kepada Sufyan. Yaitu orang yang
memerangi Nabi saat berada di Makkah dan ia juga meminta lauk. Nabi pernah
mengirim 500 dinar kepada penduduk Makkah ketika mereka mengalami paceklik
supaya dibagikan kepada orang-orang fakir dan miskinnya penduduk Makkah.” (
Kementerian Waqgaf, Al-Mausu’ah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah, [Kuwait, Darus

Salasil: 1427 H], juz VII halaman 112).

Demikianlah hukum menyantuni anak yatim non muslim dalam agama Islam,
Wallahu A’lam Bishowab



